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Masyarakat Indonesia yang umumnya terdiri dari para petani dan nelayan dikenal 

sebagai masyarakat yang sangat mencintai dan menjunjung tinggi budaya 

spirituaL Ketakutan mereka terhadap bencana alam, masa paceklik, walat, bendu, 

kematian, kutukan, dan hal-hal lainnya yang dapat mengancam kehidupannya 

telah menumbuhkan berbagai tradisi yang hingga kini masih tetap hidup (the living 

traditions). Salah satu tradisi tersebut adalah upacara adat. 

Upacara adat merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia yang 

di dalamnya terkandung nilai-nilai kearifan yang masih relevan dengan kondisi 

sekarang ini, seperti nilai kebersamaan, gotong royong, persatuan, dan religius. 

Dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. nilai-nilai tersebut tidak hanya 

menjadi penyangga identitas lokalnya, melainkan juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai kearifan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara sehingga dapat memperkukuh identitas dan jati diri bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Direktorat Kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa dan Tradisi , Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan merasa perlu memperkenalkan keragaman tradisi 

yang berkaitan dengan upacara adat kepada generasi muda, khususnya siswa 

Sekolah Dasar melalui pengemasan buku bacaan anak-anak dengan tema ·serl 

Pengenalan Budaya Nusantara~. Diharapkan buku ini dapat menjadi bahan bacaan 

bagi siswa Sekolah Dasar untuk memperkenalkan dan meningkatkan apresiasi 

mereka terhadap keragaman budaya bangsa, serta membentuk watak dan karakter 
anak-anak Indonesia. 

Jakarta, November 2015 
Direktur Kepercayaan Terhadap 
Tuhan YME dan Tradisi 

Sri Hartini 
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Halo, namaku Ponca! Umurku 11 tahun. Aku tinggal di Jakarta. Aku 

SUkQQQQ sekall bertualang ke berbagai daerah di Indonesia. C1ta-c1taku 

adalah mengunjungi seluruh daerah di Indonesia. Jadl. ketika aku besar nanti, 

aku bisa cerlta ke setiap orang tentang penduduk Indonesia yang ramah dan 

alamnya yang indah. 

Aku amat beruntung. Setiap llburan. ada saja anggota keluarga atau temanku 

yang mengajak bertualang. Aku jadi kenal banyak tempat di Indonesia. tahu 

banyak upacara adat yang unik dan seru. Kamu mau tahu juga? Boca cerlta 

petualanganku. ya! Buku ini bercerlta tentang petualanganku di Yogyakarta. 

Yogyakarta 
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Perjalanan natk kereta apt jurusan Jakarta-Yogyakarta selama hamptr delapan 

jam cukup melelahkan bagtku. tetapt juga sangat menyenangkan. f\ku dapat 

melthat pemandangan tndah selama perjalanan. 

Sesampatnya dt stastun lugu ~ogyo.\:::o.rto.. aku sudah 

dttunggu oleh Pakde Teguh. adtk ayahku. f\ku datang ke Yogyakarta memang 

untuk ltburan ke rumah Pakde Teguh dan kakekku. Eyang Sastrataruna. 

"Halo, Panca! Selamat datang dt Yogyakarta!" ucap Pakde Teguh. 

f\ku menctum tangan Pakde. "Int kedua kaltnya aku ke Yogyakarta. Pakde 

enggak tngat. ya?" tanyaku. 

"Masa. sth? Wah. Pakde lupa. Hahaha ... Kalau begttu. ayo 

k1ta ke rumah. Eyang sudah menunggu kamu. 

lo," ajak Pakde sambtl menggandeng tanganku. 

Kamt berdua berjalan keluar stastun. 



Walaupun mas1h pagl. Yogyakarta sudah rama1 oleh orang-orang yang 

berjalan-jalan atau berolahraga. Aku menuju rumah Pakde Teguh d1 Desa 

M1nomartan1 dengan mena1k1 0. 1\ cJ 0 1\9. Selama perjalanan. aku tak 

hent1-hent1nya berdecak kagum mellhat ke1ndahan Yogyakarta. 

Aku dan Pakde Teguh melewat1 berbaga1 tempat w1sata. Kam1 mellntas1 

Alul\-o.lul\ l<ero.+ol\ . jalan Mo.lioboro yang 

ramal. dan Po.so.r Serti\9~0.tjO yang penuh denganjajanan. 

Sebenarnya aku 1ng1n sekall berhent1 dan mellhat-Uhat sejenak. tap1 aku 

ter1ngat Eyang sedang menungguku d1 rumah. 

"Pakde, Yogyakarta t1dak banyak berubah dar1 terakh1r kall aku 

ke s1n1, ya," puj1ku. 

"Sela1n 1ndah. warga Yogyakarta juga ramah. Itu membuat tur1s mancanegara 

dan dalam neger1 senang berkunjung ke s1nl." ucap Pakde Teguh 

dengan bangga. 
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Andong yang kami naiki akhirnya memasuki Desa Minomartant Menurut Pakde 

Teguh, desa 1n1 terkenal sebaga1 pusat pembuatan b Q. \:: p l Q.. lo. Yum ... 

aku suka sekall bakp1a, apalagi yang rasa kacang hijau. 

Selain itu, M1nomartan1 terkenal dengan wisata rellginya karena terdapat 

Masjid Pathak Negara Plasa Kuning. Masjid itu dibangun antara tahun 1723-1819 

pada masa pemer1ntahan Sri Sultan Hamengku Buwono I. Fungsinya adalah 

sebagai batas wHayah dan tempat pertahanan bagi Keraton Ngayogyakarta. 

Sesampainya di rumah Eyang Sastrataruna. aku langsung disambut dengan 

suka cita oleh bellau. "Selamat datang. cucu Eyang tersayang," sambut 

Eyang sambH memelukku dengan hangat. Aku tidak lupa memberi salam dan 

menc1um tangannya. 



Aku langsung d1ajak sarapan oleh Eyang. 6 U cJ e 9 hangat sudah 

tersed1a d1 atas meja makan. Waaah ... sudah lama aku t1dak makan nas1 

berkuah santan dengan sayur nangka man1s dan telur berwarna coklat 

1nL Aku sangat senang b1sa makan gudeg asll Yogyakarta lagL 

In1 h1dangan pertama yang kumakan d1 Yogyakarta. Aku sudah t1dak 

sabar untuk makan semua makanan khas Yogyakarta kesukaanku. 
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Usa1 sarapan. aku, Eyang. dan Pakde Teguh bersanta1 d1 teras rumah sambH 

m1num teh hangat dan mengobrol. 

"Apa kamu sudah ada rencana selama l1buran d1 s1n1, Panca?" tanya Pakde 

Teguh sambH mem1num teh hangat. 

"Belum. Pakde. Aku, s1h, rencananya mau ke Keraton. Aku sudah lupa sepert1 

apa keraton karena sudah lama t1dak ke sana," jawabku. 

"Besok har1 Jumat akan ada Up dC. d rd S d p drd 1\ d1 Desa 

Ambarketawang. Kamu mau 1kut t1dak, Panca?" tanya Eyang. 

"Apa 1tu upacara Saparan, Eyang?" tanyaku ballk. Aku belum pernah 

mendengar 1stHah ltu. 



"Upacara Saparan adalah uDcara adat 

yang d1selenggarakan d1 e sQ. 
A~ba.rketa.wa.l\9 

pada bulan Safar atau bulan 

kedua dalam kalender H1jr1ah. 

Kalau oran~awa menyebutnya 

bu\a.l\ ~a.pa.r. Salah satu 

bag1an dar1 trad1s1 tersebut adalah 

upacara Be ka. ka. k, "jelas Eyang. 

Sebelum aku bertanya lag1, Pakde Teguh 

melanjutkan penjelasan Eyang. "Bekakak berart1 

upacara penyembellhan hewan atau manus1a yang d1persembahkan kepada 

dewa. Hanya saja manus1anya d1gant1 dengan sepasang boneka pengant1n 

yang terbuat dar1 ketan dan beras. Darahnya adalah ca1ran gula merah atau 

pewarna merah," jelas Pakde Teguh. 

"Sepertlnya upacaranya seru! Eyang, 

ajak aku ke Desa Ambarketawang, dong. 

Aku 1ng1n llhat upacara Bekakak," seruku 

bersemangat. 

Eyang mengangguk senang. "Ba1k. Besok 

klta berangkat pagl. ya." 
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Keesokan hartnya. aku bersama Eyang menuju Desa 1\mbarketawang 

dengan takst. Menurut penjelasan Eyang. hart tnt rangkatan upacara Saparan 

dtmulat. Tepatnya nantt sore. 

Eyang kembalt menjelaskan sedtktt tentang Bekakak selama perjalanan. 

Katanya. warga 1\mbarketawang masth memtltkt kepercayaan yang kuat 

terhadap adatnya. Upacara Saparan wajtb dtlaksanakan ruttn setahun sekalt. 

Int karena warga percaya bahwa ada roh-roh jahat dt sekttar mereka. Sebagat 

bentuk tolak bala atau tolak bencana. mereka mengadakan persemba 



"Apa hubungannya roh jahat dengan bencana, Eyang?" tanyaku. 

"Sebenarnya bukan roh jahat. Itu hanya kepercayaan warga 

Ambarketawang. Mereka percaya bahwa bulan Sapar adalah bulan bencana 

dan mus1bah. Karena ltu, melalu1 upacara tnt mereka mem1nta pada Tuhan 

yang Maha Esa untuk meltndung1 mereka," jelas Eyang. 

Aku mengangguk mengertl, tetap1 masth ada yang 1ng1n aku tanyakan. 

"Memangnya asal mula upacara Saparan ttu baga1mana, sth, Eyang?" 

"Eyang akan ajak kamu bertemu Jatt Sarana. Dta ternan Eyang dan salah 

satu sesepuh Desa Ambarketawang. Beltau sangat paham tentang upacara 

adat Bekakak. Nant1 kamu tanya sama beltau, ya," jawab Eyang. 
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Taks1 berhent1 d1 depan pendopo desa. Aku dan Eyang langsung 

d1sambut oleh Eyang Jat1 Sarana. Bellau terllhat ramah dan bljaksana. 

Ia memaka1 paka1an khas Jawa. 

Setelah bertegur sapa dengan kawan lamanya. Eyang 

memperkenalkanku pada Eyang Jatt "Saya kemar1 untuk 

mengantarkan Panca. Ia 1ng1n mellhat pers1apan Saparan," kata Eyang. 

"Bagus sekall cucumu mau mengenal budaya desa kaml. Kalau 

begftu. mar1 Eyang antar," ajak Eyang Jat1 ramah. 
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Walaupun upacara Saparan belum dtmulat. Desa Ambarketawang sudah ramat 

oleh warga yang stbuk bergotong royong memperstapkan upacara. Wajar saja 

karena upacara akan dtmulat beberapa jam lag1. Semua orang. dart orang tua. 

anak muda. dan anak-anak. turut berperan serta. 

Aku dtajak Eyang Jatt memasukt suatu rumah yang dtpenuht oleh bapak-bapak. 

Ada yan.,e_ me~buat htasan dart janur atau daun kelapa muda untuk menghtas 

jolt. J 0 \ t adalah tandu yang berfungst sebagat pengangkut boneka 

penganttn. Selatn jolt. ada juga j 0 cJ h 0. 1\9 yang juga berbentuk tandu. 

Namun. jodhang hanya berfungst sebagat pembawa sesaj1. 

Beberapa bapak sedang memasukkan sepasang Merpo.tt 
jo.Mbu\ putih ke dalam sangkar. Kedua ekor merpatt ttu adalah 

sesajt upacara. lo. 

11 



Setelah puas melfhat pembuatan joll dan jodhang, Eyang Jat1 mengajak aku dan 

Eyang ke tempat para 1bu memasak sesajt Sesaj1 yang d1s1apkan banyaaaak 

sekalt Aku hanya b1sa terpana mellhat banyaknya makanan sesaj1 d; depanku. 

Ternyata sesaj1 memang bag;an pent1ng dar; upacara Saparan, terutama 

Bekakak. Sesaj1 d1bag; menjad1 t1ga kelompok. Dua sesaj1 dlletakkan d; dalam 

dua buah joll dan kelompok satunya d; dalam jodhang. 



Joli., ta.I\Ou berisi bo"eka. pel\ga.l\ti" 
Beka.ka.k da." ses4)i. 

Sesqjf yang dHetakkan dt dalam jolt bersama penganttn bekakak adalah nast 

uduk dan nast lfwet. Kedua nast ttu dttempatkan dalam wadah kecH beserta 

rangkatan daun dhadhap. daun turf, dan daun kara rebus, serta telur mentah 

dan sambal gepeng. Sela1n ttu, juga ada tumpeng dengan berbagat lauk 

sepert1 ayam dan lele. Ada juga kopt, wedhang. rujak. dan masth banyak lagt 

Sesqjf yang dttempatkan dt jodhang antara latn nast ambeng dengan lauk 

pauk sepertt sambel goreng waluh, tumts bunc1s, rempeyek, tempe gar1ng. 

ptsang. emptng, klepon, kelapa, dan sebagatnya. Untknya, dt dalam jodhang 

juga ada ayam h1dup yang dtmasukkan bersama 

dengan lauk-pauk ttu. 



Wah. ada banyak sekalf rnakanan untuk sesaj1 d1 depanku, tap1 sepert1nya 

beberapa rnakanan bukan bag1an dar1 sesajt Ayo ternan-ternan. bantu 

aku ternukan l1rna rnakanan yang bukan bag1an dar1 sesaj1 untuk Upacara 

Saparan. Jangan lupa karnu coret sllang. ya! 



Pada dasarnya. sesaj1 dalam 

upacara Bekakak sama dengan 

sesajt dalam upacara la1nnya. Yang 

membedakan adalah bekakak atau 

boneka pengant1n 1tu send1r1. 

Aku lanjut berkel111ng. Sekarang 

aku d1ajak memasuk1 rumah. 01 

dalam. aku mel1hat beberapa bapak yang sedang membuat j\o.cJrel\ 
atau adonan dart tepung beras ketan dan tepung beras. Nant1nya adonan 

tersebut akan d1bentuk sepert1 boneka pengant1n yang sedang duduk 

bers1la. Wah ... baga1mana caranya, tuh? 

Cara pembuatannya cukup un1k. Pertama k1ta membuat kerangka badan 

boneka dar1 bambu. Ujung bambu dtbuat runctng untuk menusuk buah 

pepaya sebaga1 kepala boneka. Kemud1an bambu d11s1 atr gula merah 

sebagat darah. Cara menuangkannya dengan corong melalu1 selang. 

Setelah kerangka selesat dtbuat, adonan nas1 

d1tempelkan dan dtbentuk sepert1 boneka. 

Kemud1an boneka dtmasak ttdak terlalu lama 

agar t1dak terlalu lembek. Boneka d1angkat 

j1ka sudah matang dan d1kertngkan. Terakh1r, 

boneka d1r1as dan d1paka1kan baju daerah 

Jawa layaknya penganttn. 

15 



SambH berkelHing melihat para warga bekerja. Eyang Jat1 menjelaskan 

mengena1 upacara Bekakak. Aku pun mendengarkan dengan saksama. 

Menurut cerlta Eyang Jatl, upacara Bekakak bermula dar1 sebuah musibah 

yang menimpa keluarga o.bdi do.\ eM atau pelayan keraton Sri 
Sulto.l\ ~o.Mel\9~u BuWOI\0 1. sang Sultan 

tinggalsementara di pesanggrahan Ambarketawang, Gamping. Sleman, 

j sambH menunggu 1stananya di kota selesa1 dibangun. 



Bellau tinggal bersama sepasang 

suami-istri abdi dalem bernama 

l<yo.i cJo.l\ Nyo.i Wiro.suto.. 
Keduanya memHlki tugas sebagai penongsong yang 

memayungi ke mana pun Sultan pergi dengan payung 

kebesaran keraton. Di sela-sela menjalankan kewajiban, kedua abdi 

dalem memellhara beragam hewan, salah satunya merpati jambul putih. 

Hingga pada suatu hari, tiba waktunya Sri Sultan Hamengku Buwono I 

kemball ke keraton. Namun, Kyai dan Nyai Wirasuta ingin tetap tinggal di 

Ambarketawang. Mereka meminta restu Sri Sultan Hamengku 

Buwono I untuk tetap tinggal di desa itu. Mereka ingin 

merawat tempat per1stirahatan raja mereka dan 

merawat hewan ternak mereka. 

Dengan bijaksana Sri Sultan Hamengku Buwono 

I mengabulkan permintaan abdi dalemnya 

yang setia, lalu sang sultan kemball ke 

keraton. 

17 
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Waktu berlalu. kemudtan. tepat pada hart JuMo.t 1<\iwOI\ pada 

bulan Sapar. Gunung Gamptng yang berada dt dekat pesanggrahan 1tu runtuh. 

sehtngga banyak warga tert1mbun oleh batu-batu kapur. Saat per1sttwa 1tu 

terjadl. Kyat dan Nyat Wtrasuta 1kut tert1mbun. Hewan ternak mereka yang 

selamat hanya seekor merpat1 jambul put1h. 

Mendengar kabar mustbah tersebut, Sr1 Sultan 

Hamengku Buwono I sangat sedth. Kyat dan Nyat 

W1rasuta adalah abdt dalem 

yang sangat setta dan patuh. 

Terlebth jasad kedua abdt 

dalemnya ttdak dttemukan dt 

an tara tumpukan batu kapur. 



Setelah kejad1an tersebut, Ambarketawang selalu terkena mus1bah pada 

bulan Sapar. Warga desa menjad1 resah dan percaya bahwa arwah Kya1 dan 

Nya1 W1rasuta mas1h berada d1 sekltar gunung tersebut. 

Lantaran banyak korban yang berjatuhan, Sri Sultan Hamengku Buwono 

I bertapa d1 kawasan Gunung Gamp1ng. Saat bertapa, bellau mendapat 

W t .S t (::. atau petunjuk bahwa penunggu tempat 1tu mem1nta korban 

sepasang pengant1n set1ap tahun. 

Akh1rnya Sultan memer1ntahkan untuk membuat sesaj1 berbentuk 

bekakak atau boneka pengant1n 

untuk d1korbankan. Sejak saat 

ltu, trad1s1 Saparan Bekakak 

menjad1 sebuah rut1nltas 

tahunan yang dllaksanakan 

d1 Desa Ambarketawang. 

Warga percaya. dengan 

mempersembahkan bekakak, 

mereka akan terh1ndar 

dar1 bencana dan mampu 

mengus1r roh jahat d1 sekltar 

perbukltan Gamp1ng. 

Desa Ambarketawang. 



Bekakak yang d1persembahkan terd1r1 dar1 dua pasang pengant1n. Sepasang 

berbusana adat Solo dan sepasang lag1 berbusana adat Yogyakarta. 

Bekakak d1sembellh dan d1potong-potong bersama sesaj1la1n yang meng1r1ng1, 

lalu d1bag1kan kepada para pengunjung untuk kemud1an d1rencak atau 

d1perebutkan. 



Adapun penganttn lakHakt 

Yogyakarta. memakat blangkon. 

berkalung selendang dan kalung 

sungsun. berkelat bahu. Pakatan 

penganttn wantta sama dengan 

pengant1n adat Solo. 

Penganttn lakHakt Solo 

mengenakan topt kuluk. leher 

berkalung selendang. kalung 

sungsun. dan kelat bahu. 

Penganttn wanttanya memakat 

kemben dan kelat bahu. Ia 

juga berkalung selendang 

dan kalung sungsun. Wqjah 

penganttn wantta dtrtas. 

Rambutnya dtsanggul dan 

dtbert bunga-bunga dan 

cunduk mentul. 



Permainan tebak perbedaan dua gambar. 

Dua pasang pengant1n 1n1 berbeda. lo. Ayo. kamu bantu 

aku mencar1 llma perbedaan d1 antara kedua pengantln 1nl! 

Jangan lupa tanda1 dengan bulatan. ya! 



\ l 
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Tak terasa hart sudah sore kettka Eyang Jatt 

selesat mencerftakan asal mula Saparan dan 

bekakak padaku. 

Ktnt. ttba saatnya upacara Saparan dtmulaL Aku 

dan Eyang Jatt pergt menuju pendopo desa. Dt 

sana sudah berkumpul banyak orang. Aku dan 

Eyang bergabung dengan warga. Sedangkan 

Eyang Jatt masuk ke dalam kelompok para 

sesepuh desa. 

Upacara Saparan dtawalf dengan 

Midoda.rel\i Beka.~a.k. 
Mtdodarent merupakan upacara adat Jawa. 

Kanan, pada malam mtdodarent para btdadart 

turun dart surga untuk membert restu pada penganttn. 

Para pemtmptn, sesepuh, dan warga desa akan 

berkumpul bersama pada upacara tnt. Warga 

mengadakan makan bersama nast kenduren 

dt pendopo desa. Acara dHanjutkan dengan 

pertunjukan reog yang dffrtngt dengan uyon­

uyon dan campursart. U yo 1\-U yo 1\ 
adalah permatnan mustk gamelan dengan trtngan 

suara nyanytan sfnden. 
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Setelah semua orang berkumpul, acara 
• 

dllanjutkan dengan pengambllan 0. t r 
o.M e rto.. Semua orang berbondong-bondong 

menuju sumur. Para sesepuh yang memakaf 

pakatan kejawen mengambll atr dart sumur dan 

memasukkannya ke dalam kendt Suasana sangat 

khfdmat dengan dfsertaf TPn~nrtnn 

Se.sepu~ Mer\Uju .suMur 



Setelah ltu. dua buah jol1 ber1s1 pengant1n bekakak. sebuah jodhang ber1s1 

sesajl. sepasang boneka besar berbentuk raksasa. dan sepasang burung 

merpatl d1k1rab menuju Bala1 Desa Ambarketawang. Suasana arak-arakan pun 

berjalan dengan megah dan mer1ah. 

Sesampa1nya d1 bala1 desa. semua perlengkapan d1serahkan kepada Kepala 

Desa Ambarketawang karena keesokan har1nya akan d1arak kembal1 ke 

pesanggrahan Ambarketawang. 
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Setelah penyerahan pada Kepala 

Desa, pertunjukan wayang d1mulat. 

Pertunjukan wayang 1n1 kemball lag1 

dHr1ng1 dengan uyon-uyon. 

Aku sebenarnya 1ng1n sekall 

menonton pertunjukan wayang. 

tetap1 Eyang sudah mengajak pulang. 

"Sekarang sudah malam, Panca. Perjalanan 

pulang mas1h jauh," kata Eyang. 

Aku sed1k1t kecewa, tap1 dar1pada besok aku bangun 

kes1angan, leb1h ba1k aku pulang sekarang dan 

1st1rahat yang cukup. 



Keesokan har1nya. setelah mand1 dan mengenakan baju adat Jawa. aku 

sudah s1ap meng1kut1 upacara Saparan har1 kedua d1 Ambarketawang. Aku 

mengenakan baju lur1k, ka1n. dan blangkon. Kata Eyang. upacara Saparan har1 

kedua b1asanya d1penuh1 dengan semua peserta upacara yang mengenakan 

kostum. Jadl, seba1knya kam1 juga paka1 baju trad1s1onal. 

"Wah. kalau kamu memaka1 baju adat Jawa. ganteng. lo, Panca," puj1 Eyang. 

"Eyang. b1sa saja." jawabku ters1pu malu. "Eyang juga terllhat gagah memaka1 

baju kejawen." 
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Tepat pada pukul satu siang, aku dan Eyang Sastrataruna berangkat menuju 

Ambarketawang dengan mobH pr1bad1 Eyang. Rasanya aku t1dak sabar 1ng1n 

segera t1ba d1 Ambarketawang. Jalan menuju Ambarketawang sudah mula1 

d1padat1 pengunjung yang 1ng1n menyaks1kan upacara Saparan, seh1ngga arus 

lalu llntas agak tersendat. 

28 

Mus1k gamelan dan tembang Jawa sudah mula1 terdengar. Suasana sangat 

mer1ah, bahkan aku sesekall berpapasan dengan rombongan peserta arak­

arakan yang mengenakan busana daerah atau busana tart Kendaraan yang 

mereka tumpang1 juga d1h1as dengan aneka h1asan. Ada yang dar1 janur, 

dedaunan, dan bunga-bungaan. 



Setelah memark1r mob1l, aku dan 

Eyang menuju Kantor Kelurahan 

Ambarketawang. Kam1 dfsambut hangat 

oleh Eyang Jat1 dan pan1t1a lafnnya. Aku 

sed1k1t merasa gugup karena rangkafan 

upacara sebentar lagf akan d1mula1. 

Yang pertama adalah kiro..b 
atau arak-arakan bekakak. 

"Panca. nant1 kamu mau na1k 

andong atau berjalan mengfr1ng1 

Bekakak?" tanya Eyang Jatf. 

"Panca jalan kak1 saja bersama 

warga yang la1n, Eyang. Leb1h 

seru!" jawabku bersemangat. 

Setelah adzan Ashar. semua 

bar1san d1s1apkan. Semua peserta 

mendapat penjelasan dar1 pan1t1a tentang 

urutan pemberangkatan barfsan. Aku kurang 

mengertf karena penjelasannya menggunakan 

bahasa Jawa. Kurasa aku hanya akan meng1kut1 ke 

mana pun arak-arakan pergt 
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Untung ada Eyang yang menjelaskan 

padaku. K1rab Bekakak merupakan 

pawa1 atau arak-arakan yang membawa 

jol1 pengant1n bekakak ke tempat 

penyembellhan. Bersama dengan ltu, d1arak 

pula rangka1an sesaj1la1n. Burung merpat1 

dan boneka raksasa juga d1bawa. 

Arak-arakan kal11n1 leb1h mer1ah dar1 

yang kemar1n. Kedua pasang bekakak 

d1arak menuju Gunung Ambarketawang. Joll 

pertama yang ber1s1 sepasang pengant1n 

bekakak d1usung ke arah mulut gua. 01 

sana. ulama mem1mp1n pembacaan doa 

bersama. 

Pel\ye~belil,a." ~epa.la. bol\e~a. 
pel\ga.l\ti" be~a.~a.~ 

Selesa1 pembacaan doa. kepala 

sepasang bekakak pertama d1sembellh. 

Darah yang terbuat dar1 a1r gula merah 

keluar menetes ke lantat Setelah ltu. 

boneka pengantln 1tu d1potong dan 

d1bag1kan kepada para pengunjung. 

dem1k1an pula sesaj1 yang la1n . 

.,3~ .. - • -~ -.. 
-----------------------------~ 



Arak-arakan kemud1an dHanjutkan menuju 

Gunung Gamp1ng untuk upacara penyembellhan 

sepasang pengant1n bekakak kedua. 

Penyembellhan d1 tempat 1n1 dHaksanakan d1 suatu 

panggung yang memang sudah d1sed1akan khusus 

untuk acara 1nl. Jodhang yang ber1s1 sesaj1 d1bag1kan 

kepada petugas d1 tempat penyembellhan terakh1r. 

Setelah ltu, acara dHanjutkan dengan pembakaran 

kemenyan yang melambangkan terkabulnya suatu 

permohonan. Acara berlanjut dengan pembacaan doa 

yang d1p1mp1n oleh pem1mp1n upacara. 

Proses1 terakh1r adalah pelepasan sepasang 

burung merpat1 jambul put1h. Proses1 1n1 

melambangkan semua sesaj1 akan d1ter1ma oleh 

~a1 dan Nya1 W1rasuta. sang pasangan abd1 dalem. 

t-'e\epo.SO.I\ Merpo.ti berlangsung 

mer1ah dengan d11r1ng1 tepuk tangan dan seruan 

riang para hadirin. Setelah sisa sesaji d1bag1kan pada 

pengunjung. rangka1an k1rab pun selesal. 



Ttdal< terasa hart mulat gelap. Al<u tersenyum senang mengtngat pengalamanl<u 

meng11<ut1 upacara Saparan yang luar btasa. Mesl<tpun lelah. al<u merasa puas. 

... 
•• •• 

Selama al<u mengtl<ut1 upacara. al<u tal< 

hentt-henttnya memotret semua momen 

penttng dart awal htngga al<h1r. Al<u 

• • • 
jad1 btsa mellhat ulang seluruh 

rangl<atan upacara Saparan . 



Aku terkesan dan kagum dengan upacara Saparan. Pada zaman modern 

sepertt sekarang. masyarakat Yogyakarta terutama warga Ambaketawang 

masth setta menjaga tradtst mereka. Dem1k1an pula masyarakat sek1tar yang 

sangat antus1as mendukung acara tersebut dengan penuh suka etta. 

Selatn 1tu, masyarakat Yogyakarta pun tampak bangga memakat baju adat 

Jawa. Bahkan mereka mengenakan busana adat Jawa tersebut sebagat 

1dent1tas dtrt mereka. 

Yang ttdak kalah mengesankan adalah kesederhanaan dan 

keramahan warga Yogyakarta. Mereka memtllkt jtwa gotong 

royong yang sangat besar. Hal tersebut dapat dtlthat 

dart bagatmana masyarakat Ambarketawang bersatu 

padu dalam menyelenggarakan upacara Saparan 

tanpa memperttmbangkan untung rugt. Mereka 

justru sangat bangga. sehtngga pemertntah pun 

menjadtkan upacara Saparan sebagat acara 

budaya tahunan. 

• 
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l. Siapa sultan yang tinggal sementara di 
Desa Ambarketawang? 

a. Sri Sultan Hamengku Buwono I 

b. Sri Sultan Hamengku Buwono X 

c. Sri Sultan Hambengku Buwono Ill 

2. Siapakah Kyai dan Nyai Wirasuta? 

a. Raja dan ratu 

b. Abdi dalem 

c. Rakyat jelata 

3. Di mana letak pesanggrahan yang 
ditempati Pangeran Mangkubumi? 

a. Ambarketawang b. Pakualaman c. Tegalrejo 

4. Kapan musibah yang menimpa Kyai 
Wirasuta beserta istrinya? 

a. Jumat Wage bulan Sapar 

b. Jumat Paing bulan Sapar 

c. Jumat Kliwon bulan Sapar 

5. Berapa kali upacara Saparan dilakukan? 

a. Empat kali setahun 

b. Setahun sekali di bulan Sapar 

c. Setiap bulan 



6. Apa hewan peliharaan Kyai dan Nyai Wirasuta yang 
selamat dan sekaligus meniadi bagian dari upacara 
Saparan? 

a. Merpati jambul putih 

b. Ayam jago 

c. Bebek 

7. Apa yang Sri Sultan Hamengku Buwono I lakukan demi 
menghapus bencana di Ambarketawang? 

a. Membuat monumen 

b. Membuat kerajaan 

c. Membuat upacara bekakak 

8. Boneka bekakak terbuat dari apa? 

a. Semen dan batu 

b. Beras dan ketan 

c. Kertas 

9. Apa baiu tradisional yang aku pakai pad a hari kedua 
upacara Saparan? 

a. Baju batik 

b. Baju kebaya 

c. Baju lurik 

l 0. Apa makanan khas Yogyakarta bersantan yang pertama 
kali aku makan saat tiba di Yogyakarta? 

a. Gudeg b. Lumpia c. Bakpia 
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Tfdak terasa Uburanku df Yogyakarta sudah berakhfr. Meskt Uburannya 

stngkat. aku dapat memettk pengalaman yang sangat berharga. 

Dart melfhat upacara Bekakak. aku mengert1 makna menghargat abd1 dalem 

atau bawahan yang setfa dengan selalu mengenang jasanya. sepertf yang 

terjadt pada Kyat dan Nyaf Wfrasuta. Aku dapat merasakan keramahan warga 

desa. Aku juga dapat merasakan bagafmana hfdup bergotong royong. 

Aku bersyukur telah dfberf kesempatan untuk bertemu banyak orang 

bafk dan hebat selama lfburanku dt Yogyakarta. Sebelum pulang pun aku 

mengucapkan terfma kasfh pada Eyang Sastrataruna dan Pakde Teguh yang 

setfa menemantku df sfnl. 



Abdi dalem: pegawai kerajaan/pegawai keraton. 

Bekakak: boneka berbentuk penganten yang akan dibeleh atau 
disembelih/dipotong lehernya untuk korban. 

Gamping: batu kapur. 

Janur: daun kelapa muda. 

Jladren: adonan dari tepung beras ketan dan tepung beras. 

Joli: serupa/sejenis tandu. 

Kangmas: sebutan/panggilan kakak pada adat Jawa. 

Penongsong: orang yang membawa payung . 

Rencak: direbut. 

Sapar: Safar, salah satu bulan dalam tahun Islam. 

Sugengan/slametan: selamatan, kenduri. 

Wisik: petunjuk. 
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* * ' * * ' * * ' * * ' * * ' * * 

~06~AkARlA 

Haml! Namaku Panca, umurku 11 tahun. Aku suka sekall bertualan~. 
Aku senang meng1kuti upacara adat yan~ ada d1 berba~ai 

daerah di Indonesia. 

Aku per~ ke Yogyakarta dan mengikuti upacara Bekakak. 
Upacara ini punya sejarah yang sangat menarik. Sri Sultan 
Hamen~ku Buwono I menciptakan upacara bekakak den~an 
sesaji berbentuk boneka pengantin Jawa. Tujuannya untuk 
mengus1r roh jahat yang men1mbulkan kemalan~an di Desa 

Ambarketawan~. HiiL. kallan penasaran, kan? 

Sela1n cerlta, buku ini ju~a memuat permainan-permainan 
seru seperti perma1nan Menemukan Sesaji Upacara dan Tebak 

Perbedaan Gambar Pen~antin. Wliih, seru, yaJ 
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